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 Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah kecerdasan emosional berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 
Teknik sampel menggunakan sampel jenuh dengan 
jumlah responden sebanyak 114 Pegawai. Objek 
penelitian yaitu pada Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Kelas A Tanjungpinang. Jenis penelitian asosiatif dengan 
menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Teknik 
analisis data menggunakan pengujian instrumen 
penelitian, uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis 
regresi sederhana, pengujian hipotesis, uji t dan uji 
koefisien determinasi (R2). Berdasarkan dari hasil 
analisis data pada penelitian ini diketahui terdapat 
pengaruh signifikan antara kecerdasan emosional 
terhadap kinerja pegawai yang dimana berdasarkan 
dari hasil uji hipotesis diketahui nilai t hitung > t tabel 
yaitu (5,955) > (1,981) dengan nilai tingkat 
signifikansinya sebesar (0,000 < 0,05). Kemudian dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel kecerdasan emosional (X) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
kinerja pegawai (Y) pada Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. Kemudian secara 
keseluruhan variabel di luar penelitian ini pengaruhnya 
lebih besar signifikan yaitu sebesar 76% dibandingkan 
dengan variabel yang diteliti yaitu antara variabel 
kecerdasan emosional (X) yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 
24%. 
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PENDAHULUAN  

Didalam suatu organisasi tentu membutuhkan sumber daya manusia yang berpotensi 
baik. Dimana sumber daya manusia sangat dibutuhkan guna untuk kemajuan pada suatu 
organisasi. Dalam hal ini organisasi juga dituntut agar dapat meningkatkan kualitas sumber 
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daya manusia guna untuk menunjang dan memuaskan keinginan pegawai dan juga dari 
organisasi atau perusahaan. Kemudian agar dapat terjaga dan terpelihara dengan baik 
dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten didalam organisasi. Hal ini disebabkan 
apabila pegawai memiliki potensi yang baik agar mampu mencapai kinerja yang tinggi serta 
dapat menunjukkan dedikasi dan dukungan yang kuat dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Menurut Mangkunegara (Putri, 2016) kinerja pegawai merupakan suatu kegiatan dari hasil 
kerja yang dicapai oleh setiap pegawai baik itu secara kualitas maupun kuantitas dari tugas 
yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab yang sudah diberikan. Dalam 
bekerja diperlukan tingkat kualitas kinerja yang baik dan juga tanggung jawab bekerja bagi 
setiap pegawai agar dapat menunjang prestasi dalam bekerja. Kemudian dalam bekerja 
diperlukan tingkat kesadaran yang tinggi dan tingkat kecerdasan bagi setiap pegawai agar 
apa yang diinginkan dalam bekerja dapat dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
setiap pegawai demi keberhasilan suatu perusahaan. 

 Menurut Goleman (Rauf et al., 2019) kecerdasan emosional merupakan sebuah 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu dalam mengenali diri sendiri maupun orang 
lain, kemudian adanya kemampuan dalam memotivasi diri sendiri, dan mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan orang lain. Kemudian bekerja adalah suatu pilihan hidup bagi 
seseorang guna untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun dalam melakukan 
suatu pekerjaan ditempat kerja, kecerdasan emosional harus diperhatikan dan 
dikembangkan oleh setiap karyawan guna untuk meningkatkan kinerja yang baik bagi 
perusahaan maupun organisasi. Karena dalam hal ini bekerja bukan hanya berdasarkan dari 
kemampuan keahlian khusus saja, tetapi kemampuan dalam mengontrol emosi yang baik itu 
mampu meningkatkan kualitas kinerja yang dimiliki oleh setiap karyawan. 

 Badan SAR Nasional Pencarian dan Pertolongan atau dikenal dengan BASARNAS, 
merupakan Lembaga Pemerintah Non kementerian yang memiliki tugas dalam 
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pencarian dan pertolongan.  Awal terbentukya 
BASARNAS diawali dari adanya penyebutan "Black Area" untuk suatu negara yang tidak 
memiliki organisasi SAR. Kemudian pada tahun 1950 Indonesia masuk menjadi anggota dari 
suatu organisasi penerbangan internasional ICAO (International Civil Aviation Organization). 
Kemudian pada saat itu barulah Indonesia diharapkan dapat menangani musibah 
penerbangan dan pelayaran yang terjadi di Indonesia. Masuknya negara Indonesia menjadi 
anggota ICAO, terbentuklah Peraturan Pemerintah Nomor 5 tahun 1955 yaitu tentang 
Penetapan Dewan Penerbangan untuk membentuk panitia SAR.  Adapun beberapa 
tugas pokok dari panitia teknis diantaranya, yaitu membentuk Badan Gabungan SAR, 
menentukan pusat-pusat regional serta anggaran pembiayaan dan materil.  Pada tahun 1959 
Indonesia bergabung menjadi anggota International Maritime Organization (IMO). 
Bergabungnya negara Indonesia sebagai anggota ICAO dan IMO, tugas dan tanggung jawab 
SAR semakin mendapat perhatian yang lebih. Indonesia merupakan negara yang besar serta 
memiliki semangat gotong royong yang tinggi. Oleh karena itu, negara Indonesia ingin 
mewujudkan harapan dunia international yaitu dengan cara mampu menangani musibah 
penerbangan dan pelayaran.  

 Kemudian muncul pemikiran bahwa perlu diadakan suatu organisasi SAR Nasional 
yang mampu mengkoordinir segala kegiatan-kegiatan SAR dibawah satu komando, guna 
untuk mengantisipasi tugas-tugas SAR tersebut. Pada tahun 1968 ditetapkanlah Keputusan 
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Menteri Perhubungan Nomor T.20/I/2-4 mengenai ditetapkannya Tim SAR Lokal Jakarta 
yang pembentukannya diserahkan kepada Direktorat Perhubungan Udara, dan tim inilah 
yang akhirnya menjadi embrio dari terbentuknya organisasi SAR Nasional di Indonesia.  

 Didalam penelitian ini objek yang digunakan yaitu pada Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A 
Tanjungpinang, beralamatkan di Jalan. Raja Haji Fisabilillah KM. 6,5 atas No. 2, Kelurahan 
Batu IX, Kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau. Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang memiliki tugas pokok dan fungsi yaitu 
melaksanakan pencarian dan pertolongan terhadap korban jiwa, melakukan penanganan 
terhadap korban kecelakaan baik itu dari segi penerbangan, pelayaran, bencana alam serta 
membantu segala hal yang membahayakan jiwa manusia. 

 Adapun alasan mengapa peneliti tertarik mengambil objek penelitian di Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang, bahwa banyak sekali ditemukan berbagai 
permasalahan yang ada pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 
Berdasarkan dari hasil wawancara masih ada pegawai dimana ketika pegawai tersebut 
diberikan tugas namun proses penyelesaiannya memerlukan waktu yang lama hingga 
membutuhkan waktu berhari-hari, padahal tugas tersebut dapat diselesaikan dengan waktu 
kurang dari satu hari, seperti membuat berkas laporan dan tugas teknis sesuai dengan 
bidangnya dan masih ada karyawan yang diberikan tugas tambahan namun pegawai tersebut 
lebih memprioritaskan tugas tambahannya dan melalaikan tugas pokoknya, kemudian masih 
terdapat pegawai yang terlibat konflik yang disebabkan oleh adanya perbedaan pendapat 
atau selisih paham antar pegawai satu dengan yang lainnya, masih terdapat pegawai yang 
kurang memberikan kontribusi yang baik kepada rekan se-timnya atau lebih mementingkan 
egonya sendiri, dan tingkat kesadaran dalam bekerja sesuai dengan tugas pokok dan jabatan 
yang dimiliki oleh masing-masing pegawai dalam proses pelaksanaannya masih ada yang 
belum maksimal. 

 Berdasarkan dari hasil survei peneliti di lapangan diperoleh data rekapitulasi 
penilaian kinerja selama periode Januari-Desember 2020 hingga periode Januari-Desember 
2021, dimana terdapat beberapa aspek penilaian hasil kinerja yang mengalami penurunan 
pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang yang dilihat dari beberapa 
aspek yang dinilai pada rekapitulasi penilaian kinerja pada Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. Dalam hal ini perlu dilakukannya evaluasi dan 
perbaikan agar nantinya dapat memberikan peningkatkan terhadap hasil kinerja pegawai 
pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 

 Kemudian berdasarkan pada data penilaian kinerja SKP pegawai yang dimana 
mengalami penurunan pada nilai SKP pegawai dari masing-masing divisi pada Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. Hal tersebut berkaitan dengan fenomena 
yang ditemukan dilapangan yang dimana fenomena tersebut berkaitan dengan masih 
kurangnya tingkat kesadaran diri pada masing-masing pegawai sehingga dalam hal ini 
berdampak pada penurunan hasil kinerja pegawai yang kemudian dapat dilihat dari hasil 
nilai kinerja SKP pegawai pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 

 Berdasarkan dari fenomena-fenomena diatas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 
beberapa permasalahan yang dialami oleh pegawai di Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Kelas A Tanjungpinang. Sehingga dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 
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Pegawai Pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori dan hipotesis yang sudah dijelaskan diatas dapat dibuat hipotesis 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1:  Di duga ada pengaruh Kecerdasan Emosional secara parsial terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian asosiatif yaitu metode penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui adanya suatu hubungan antara dua variabel atau lebih yang 
kemudian hubungan pada penelitian tersebut berbentuk kausal dimana digunakan untuk 
membuktikan adanya hubungan sebab dan akibat dari beberapa variabel (Sugiyono, 2015).  

Kemudian penelitian asosiatif menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2015) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
didasarkan pada filsafat positivisme yang kemudian digunakan oleh peneliti untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu dan dalam pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 yang 
kemudian bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Jenis data yang digunakan data primer dan data sekunder. Menurut (Sodik, 2015) data 
primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 
sumber datanya. Teknik yang dapat digunakan peneliti dalam pengumpulan data primer 
antara lain, dengan melakukan wawancara, penyebaran kuesioner dan melakukan observasi 
ditempat objek yang diteliti.  

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh melalui catatan laporan dari 
perusahaan maupun dari sumber yang lainnya seperti dari buku, jurnal, dan sebagainya. 

Kemudian teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Kuesioner (Angket) 

Menurut (Sugiyono, 2015) kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara membuat dan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden atau pegawai untuk dijawab.  

2. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku, 
jurnal-jurnal terdahulu, skripsi di perpustakaan, dan mencari referensi-referensi yang 
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

 Menurut (Sugiono, 2020) populasi merupakan semua karakteristik atau sifat yang 
dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 
sebanyak 114 pegawai yang terdiri dari 109 pegawai dan 5 non pegawai pada Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 

Menurut (Sugiono, 2020) sampel merupakan sebagian dari banyaknya jumlah dari 
populasi. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probability 
sample dengan menggunakan sampel jenuh.  

Menurut (Sugiono, 2020) sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila 
semua populasi dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. Dalam hal ini karena  
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jumlah populasinya adalah sebanyak 114 orang responden pada Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Kelas A Tanjungpinang, maka peneliti mengambil secara keseluruhan 100% 
jumlah populasi yang ada pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regersi Linier Sederhana 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 
 Sumber : Hasil pengolahan data SPSS (2022) 
  Berdasarkan Tabel 1. Analisis Regresi Linier Sederhana diketahui bahwa persamaan 
regresi yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : Y = 26,364 + 0,539X, yang berarti : 
1. Nilai koefisien konstanta variabel Y (Kinerja Pegawai) yaitu 26,364 yang berarti apabila 

variabel X (Kecerdasan Emosional) diabaikan, maka Kinerja Pegawai sudah memiliki 
suatu nilai ketetapan yaitu sebesar 0,539. 

2. Nilai koefisien konstanta variabel X (Kecerdasan Emosional) yaitu 0,539 yang berarti 
apabila tingkat kecerdasan emosional naik sebesar 0,539 maka akan menyebabkan 
peningkatan atau kenaikan pada kinerja pegawai yaitu sebesar 26,364. 

Uji Hipotesis (t) 
Tabel 2. Hasil Uji T 

 
Berdasarkan Tabel 2. Hasil Uji T dapat diketahui bahwa nilai thitung variabel X 

(Kecerdasan Emosional) yaitu sebesar 5,955. Dengan nilai n = 114, α = 5%, α = 5% : 2 = 0,25 
% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) = (n-k-l) yang dimana (n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel independen (X)).  Jadi, df = 114-1-1 = 112 dengan 
ini ttabel adalah = 1,98137 (1,981). Dikarenakan nilai thitung (5,955) > ttabel (1,981), maka 
Hipotesis (H1) diterima yaitu secara parsial Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pencarian Dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 
(2022) 
 Berdasarkan Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) diketahui bahwa nilai R 
square dalam penelitian ini yaitu 0,240 atau 24% yang artinya Kecerdasan Emosional 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pencarian Dan Pertolongan Kelas A 
Tanjungpinang sebesar 24% dan sisanya 76% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian ini. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data dan hasil pembahasan pada penelitian ini maka 
dapat ditarik kesimpulan, yaitu berdasarkan dari hasil analisis data yang sudah dilakukan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang. Hasil tersebut diketahui dari 
hasil uji hipotesis yang dimana nilai thitung > ttabel yaitu (5,955) > (1,981) dengan nilai tingkat 
signifikansinya sebesar (0,000 < 0,05), maka disimpulkan Ha diterima. Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa secara parsial kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) variabel di luar 
penelitian ini pengaruhnya lebih besar signifikan yaitu sebesar 76% dibandingkan dengan 
variabel yang diteliti yaitu antara variabel kecerdasan emosional (X) yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 24%. 

Kemudian diperoleh hasil nilai rata-rata dari pernyataan kuesioner yang sudah diisi 
oleh semua responden dari variabel kecerdasan emosional (X). Diketahui butir pernyataan 
yang memiliki bobot tertinggi adalah butir pernyataan kesembilan yaitu “Saya selalu 
berusaha dalam meningkatkan keterampilan kerja” dengan bobot yang didapatkan 
sebanyak 508 dengan rata-rata nilai sebesar 4,45% dan untuk butir pernyataan yang 
memiliki bobot terendah adalah butir pernyataan keenam yaitu “Saya mampu bekerja 
dalam situasi dibawah tekanan” dengan bobot yang didapatkan sebanyak  417 dengan rata-
rata nilai sebesar 3,65%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa, masih banyak pegawai 
yang tidak bisa bekerja dalam situasi dibawah tekanan. 

Kemudian diperoleh hasil nilai rata-rata dari pernyataan kuesioner yang sudah diisi 
oleh semua responden dari variabel kinerja pegawai (Y). Diketahui butir pernyataan yang 
memiliki bobot tertinggi adalah butir pernyataan ketiga yaitu “Saya mampu memberikan 
prestasi dalam bekerja” dengan bobot yang didapatkan sebanyak 492 dengan rata-rata nilai 
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sebesar 4,31% dan untuk butir pernyataan yang memiliki bobot terendah adalah butir 
pernyataan kelima belas yaitu “Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya tanpa 
memerlukan bantuan dari rekan kerja yang lain” dengan bobot yang didapatkan sebanyak 
401 dengan rata-rata nilai sebesar 3,52%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa, masih 
banyak pegawai yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaan mereka tanpa memerlukan 
bantuan dari rekan kerja yang lainnya. 
Saran 
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang didapatkan 
dalam penelitian ini adapun saran yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut : 
1. Dilihat dari butir pernyataan yang memiliki bobot terendah dengan rata-rata nilai 

sebesar 3,65% pada variabel kecerdasan emosional (X) yaitu “Saya mampu bekerja 
dalam situasi dibawah tekanan”, yang dimana dapat disimpulkan bahwa masih banyak 
pegawai yang tidak bisa bekerja dalam situasi dibawah tekanan. Dalam hal ini peneliti 
menyarankan bahwa sebaiknya semua pegawai dan non pegawai pada Kantor Pencarian 
dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang dapat meningkatkan tingkat kesadaran diri pada 
masing-masing pegawai dengan cara mampu memulihkan diri dari tekanan emosi agar 
sasaran kerja yang diharapkan dapat dicapai dengan mudah serta mampu menciptakan 
situasi kerja yang sehat, aman dan nyaman sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Dilihat dari butir pernyataan yang memiliki bobot terendah dengan rata-rata nilai 
sebesar 3,52% pada variabel kinerja pegawai (Y) yaitu “Saya dapat menyelesaikan 
pekerjaan saya tanpa memerlukan bantuan dari rekan kerja yang lain”, yang dimana 
dapat disimpulkan bahwa masih banyak karyawan yang tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaan mereka tanpa memerlukan bantuan dari rekan kerja yang lainnya. Dalam hal 
ini peneliti menyarankan bahwa sebaiknya semua pegawai dan non pegawai pada Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Kelas A Tanjungpinang dapat meningkatkan tingkat 
kreativitas diri dan kemampuan individu yang mandiri pada masing-masing pegawai agar 
pekerjaan yang tidak bisa diselesaikan dengan sendirinya mampu diselesaikan dengan 
sendirinya dengan cara setiap pegawai mampu untuk meningkatkan tingkat kreativitas 
yang tinggi serta kemampuan individu yang mandiri pada masing-masing pegawai. 

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel penelitian lain 
yang lebih bervariasi yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai serta mampu 
menyempurnakan hasil penelitian ini, sehingga nantinya dapat diperoleh informasi-
informasi yang lebih rinci dan akurat tentang variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
kinerja pegawai pada organisasi maupun perusahaan. 
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